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INTISARI

PUTRANTO, CESAR N., PENGARUH KONSENTRASI Na-CMC PADA
SEDIAAN EMULGEL EKSTRAK ETANOL DAUN BANDOTAN
(Agerantum  conyzoides L) TERHADAP SIFAT FISIK DAN
PENYEMBUHAN INFEKSI Staphylococcus aureus ATCC 25923 SECARA
in vivo, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI,
SURAKARTA

Ekstrak etanol daun bandotan (Agerantum conyzoides L) memiliki
aktivitas antibakteri ternadap Staphylococcus aureus. Emulgel merupakan sediaan
topikal yang dapat meningkatkan efektivitas pengobatan serta kenyamanan. Sifat
fisik dan efektivitas pengobatan pada emulgel dipengaruhi oleh beberapa faktor
salah satunya yaitu gelling agent. Na-CMC merupakan salah satu jenis gelling
agent. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi
Na-CMC terhadap sifat fisik dan penyembuhan infeksi Staphylococcus aureus
ATCC 25923.

Emulgel diformulasikan menjadi 3 formula yaitu Na-CMC 2%, 3%, dan
4% menggunakan ekstrak etanol daun bandotan konsentrasi 20% setiap formula.
Uji sifat fisik meliputi uji organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, daya lekat,
daya sebar dan stabilitas. Uji penyembuhan infeksi menggunakan 5 ekor kelinci
yang diinfeksi dengan suspensi Staphylococcus aureus ATCC 25923 pada 5
lokasi pada punggung kelinci. Pada 5 lokasi diolesi dengan emulgel ekstrak etanol
daun bandotan dengan Na-CMC 2%, 3%, 4%, kontrol positif dan negatif,
kemudian diamati waktu kesembuhanya. Hasil uji sifat fisik dianalisis dengan two
way ANOVA dan waktu kesembuhan dengan one wayANOVA.

Hasil menunjukkan, variasi konsentrasi Na-CMC berpengaruh pada sifat
fisik dan penyembuhan infeksi Staphylococcus aureus ATCC 25923. Formula
emulgel ekstrak etanol daun bandotan dengan Na-CMC 3 % menunjukkan
memenuhi sifat fisik yang baik dan efek penyembuhan paling cepat dibandingkan
dengan formula dengan Na-CMC 2% dan 4%, dengan waktu penyembuhan 9-11
hari.

Kata Kunci : Ekstrak daun bandotan (Agerantum conyzoides L), Emulgel, Na-
CMC, Staphylococcus aureus ATCC 25923
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ABSTRACT

PUTRANTO, CESAR N., THE EFFECT OF Na-CMC CONCENTRATION
IN THE EMULGEL BANDOTAN LEAF ETHANOL EXTRACT
(Agerantum conyzoides L) ON PHYSICAL PROPERTIES AND HEALING
INFECTION Staphylococcus aureus ATCC 25923 in vivo, THESIS,
FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA

Extract ethanol of Bandotan leaves ( Ageratum conyzoides L) having an
antibacterial activity of Staphylococcus aureus. Emulgel is a topical preparation
that will improve the efficacy of treatment and convenience. Physical properties
and effective treatment in emulgel affected by several factors one of them is a
gelling agent. Na-CMC is one type of gelling agent. The purpose of this research
is to find the influence variation concentration Na-CMC against the character of
physical and healing infections of Staphylococcus aureus ATCC 25923.

Emulgel formulated into three formula that is Na-CMC 2 %, 3 %, and 4
% use ethanol extract of Bandotan leaves with concentration 20 % every formula.
The physical properties include the organoleptic, homogeneity, pH, viscosity,
attaching, spreadability and stability. The healing infection test uses 5 rabbits who
infected by the suspension of the Staphylococcus aureus ATCC 25923 on 5
locations in the rabbits’ back. In 5 locations smeared with ethanol extract of
Bandotan leaves and emulgel with Na-CMC 2%, 3%, 4%, in positive and negative
controls, then the healing time was observed. Physical properties test analyzed by
two-way ANOVA and healing time with one way ANOVA.

The results showed that the variation of Na-CMC concentrations
affected the physical properties and healing of Staphylococcus aureus ATCC
25923 infections. The emulgel formula of Bandotan leaves ethanol extract with
3% Na-CMC showed good physical properties and the fastest healing effect
compared to 2% and 4% Na-CMC formula, with 9-11 days of healing time.

Key word: Bandotan leaves extract (Agerantum conyzoides L), Emulgel, Na-
CMC, Staphylococcus aureus ATCC 25923
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A. Latar Belakang

Infeksi adalah masuknya mikroorganisme yang memperbanyak diri di
jaringan tubuh yang menyebabkan inflamasi atau peradangan (Dorland 2012).
Infeksi masih menjadi salah satu penyebab utama kematian dan kesakitan di
rumah sakit dan fasilitas pelayanan kesehatan lain di Indonesia ( Kurniawati et al.
2015). Penyebab terjadinya infeksi adalah mikroba patogen seperti bakteri, jamur
atau virus (Darmadi 2008). Salah satu mikroba yang paling sering menyebabkan
infeksi adalah bakteri.

Salah satu Infeksi yang sering terjadi adalah infeksi kulit. Infeksi kulit
berada di peringkat keempat dalam 10 penyakit kulit yang sering terjadi (Hay
2010). Prevalensi Infeksi kulit rata- rata 20-80% di negara berkembang (Hay
2006). Infeksi pada permukaan kulit dikolonisasi berbagai jenis organisme
(Matsura 2013; Anvarinejad 2015). Mikrorganisme penyebab infeksi disertai
radang pada kulit adalah kuman piogenik. Kelompok kuman piogenik terdiri dari
banyak spesies yang tersebar luas di permukaan tubuh, yang paling umum dan
sering menyebabkan infeksi kulit adalah bakteri Staphylococcus aureus (Singh et
al. 2013). Bakteri Staphycoccus aureus adalah flora normal yang terdapat pada
kulit, saluran pernafasan, dan saluran pencernaan manusia. Staphylococcus aureus
yang patogen bersifat invasif, menyebabkan hemolisis, membentuk koagulase,
dan mampu meragikan manitol (Jawetz et al. 2013). Staphylococcus aureus
masuk ke dalam tubuh melalui kerusakan kulit atau melalui rusaknya folikel
rambut dan saluran pada jaringan penghasil keringat. Staphylococcus aureus
paling sering menyebabkan sakit pada kulit dan jaringan superfisial, seperti luka
bakar, pustula, koreng, abses, infeksi karena kecelakaan dan infeksi sesudah
menjalani operasi (Iskamto 2009).

Antibiotika merupakan golongan obat yang paling banyak digunakan
terkait dengan kejadian infeksi bakteri. Pada kasus infeksi bakteri di negara

berkembang sebanyak 30-80% persen penderita di rumah sakit mendapat



antibiotika (Mahmudah et al. 2016). Tingginya penggunaan antibiotika secara
tidak tepat dikalangan masyarakat menyebabkan terjadinya masalah resistensi
antibiotika. Permasalahan resistensi ini bukan hanya menjadi masalah di
Indonesia, tapi telah menjadi masalah global. Permasalahan resistensi terjadi
ketika bakteri berubah dalam satu atau lain hal yang menyebabkan turun atau
hilangnya efektivitas obat, senyawa kimia atau bahan lainnya yang digunakan
untuk mencegah atau mengobati infeksi. Penyebab utama resistensi antibiotika
ialah penggunaannya yang meluas dan irasional (Utami 2011) . Para peneliti
kesehatan membuat suatu yang baru bersifat alami, yaitu antibiotik yang berasal
dari bahan alam (Karisety & J Venu 2013).

Di Indonesia terdapat 30.000 jenis flora, 7000 diantaranya merupakan
tanaman obat yang digunakan oleh masyarakat sebagai obat tradisional (Murdopo
2014). Salah satu tanaman yang digunakan dalam pengobatan tradisional adalah
Tanaman bandotan (Agerantum conyzoides L). Tanaman bandotan adalah
tanaman yang tersebar di seluruh dunia, terutama di daerah tropis dan sub tropis.
Tanaman bandotan banyak digunakan masyarakat untuk berbagai pengobatan
tradisional dan bagian tanaman yang sering digunakan adalah bagian daun. Daun
tanaman bandotan mengandung senyawa alkaloid, flavonoid tanin, saponin,
glikosida jantung dan senyawa lain yang memiliki aktivitas farmakologi, salah
satu aktivitas farmakologi dari daun bandotan adalah sebagai antibakteri (Agbavor
et al. 2015). Berdasarkan penelitian sebelumnya telah dilakukan penelitian
tentang aktivitas antibakteri pada daun bandotan, berdasarkan penelitan yang
dilakukan Harun et al. (2017) bahwa ekstrak etanol daun bandotan pada
konsentrasi 20% menghasilkan zona hambat rata-rata 19,6 mm terhadap bakteri
Staphylococcus aureus ATCC 25923. Penelitian lain menyebutkan bahwa ekstrak
etanol daun bandotan memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri
Staphyloccocus aureus ATCC 25923 dengan konsentrasi hambat minimal
(KHM) 12,5 mg/ml (Astuti 2015). Aktivitas antibakteri dari daun bandotan
disebabkan karena kandungan senyawa Kimia seperti tanin, glikosida, saponin dan
flavonoid (Okwori 2006).



Penggunaan ekstrak daun Bandotan (Agerantum conyzoides L) kurang
praktis jika digunakan dan diaplikasikan dalam pengobatan infeksi pada kulit,
maka dari itu dibuat dalam sediaan emulsi gel atau emulgel. Emulgel adalah
emulsi tipe minyak dalam air (O/W) atau air dalam minyak (W/O) yang dicampur
dengan basis gel (Anwar et al. 2014). Emulgel memiliki karakteristik yang
dimiliki oleh suatu sediaan emulsi dan gel sehingga memiliki keuntungan yaitu
memiliki tingkat penerimaan pasien yang tinggi dan banyak digunakan sebagai
pembawa dalam sediaan topikal (daftar et al 2011), selain itu emulsi gel memiliki
konsistensi yang baik, waktu kontak yang lebih lama, tiksotropik, dapat
melembabkan, mudah diserap kulit, mudah untuk dihilangkan, larut dalam air dan
mudah tercampur dengan eksipien (Haneefa et al. 2013).

Pada formulasi sediaan emulsi gel, komponen gelling agent merupakan
faktor terpenting yang dapat mempengaruhi sifat fisik, pelepasan senyawa obat
dan stabilitas dalam sediaan emulsi gel. Salah satu gelling agent yang dapat
digunakan sebagai gelling agent dalam emulsi gel adalah Na-CMC. Na-CMC
merupakan polimer dari alam yang stabil dan akan membentuk gelling agent pada
konsetrasi 3-6 % ( Rowe et al. 2009). Na- CMC memiliki kelebihan dibandingan
gelling agent lain, Na-CMC dapat mengembang menjadi struktur gel dalam waktu
yang lebih singkat karena Na-CMC memiliki gugus natrium yang dapat mengikat
air (terhidrasi) sehingga tidak perlu menggunakan pemanasan, selain itu Na-CMC
stabil pada rentan pH 5-9 sehingga tidak memerlukan penambahan basa (Martin
1993). Penelitian lain menyatakan bahwa semakin tinggi konsentrasi gelling agent
Na-CMC akan berpengaruh pada viskositas, dimana viskositas berpengaruh
terhadap sifat fisik serta pelepasan obat (Tanwar &Jain 2012).

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dilakukan penelitian tentang
pengaruh variasi Na-CMC pada emulgel ekstrak etanol daun bandotan dan
melakukan uji aktivitas antibakteri pada kulit punggung kelinci yang di infeksi
Staphylococcus aureus ATCC 25923. Hasil penelitian ini diharapkan emulsi gel
ekstrak etanol daun bandotan memiliki formulasi yang baik dan dapat
menghambat pertumbuhan bakteri staphylococcus aureus secara in vivo.
Tingginya infeksi, terutama infeksi kulit yang disebabkan oleh bakteri menjadi

alasan mengapa pentingnya sediaan emulsi gel dibuat dengan memanfaatkan



senyawa aktif dari bahan alam dari ekstrak etanol daun bandotan sebagai
penyembuhan kulit yang terinfeksi bakteri.
B. Rumusan Masalah
Masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :

1. Apakah ekstrak etanol daun bandotan dapat dibuat menjadi sediaan emulsi gel
yang memiliki aktivitas penyembuhan infeksi staphylococcus aureus ATCC
25923 ?

2. Apakah perbedaan konsentrasi Na-CMC pada sediaan emulsi gel ekstrak
etanol daun bandotan berpengaruh terhadap sifat fisik dan penyembuhan
infeksi staphylococcus aureus ATCC 25923 secara in vivo ?

3. Berapakah konsentrasi Na-CMC sebagai gelling agent yang memberikan sifat
fisik dan penyembuhan infeksi staphylococcus aureus ATCC 25923 yang
paling baik ?

C. Tujuan Penulisan
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui ekstrak etanol daun bandotan dalam sediaan emulgel dengan sifat
fisik yang baik.

2. Mengetahui variasi konsentrasi Na-CMC pada emulgel ekstrak etanol daun
bandotan berpengaruh terhadap sifat fisik dan penyembuhan infeksi
staphylococcus aureus ATCC 25923 secara in vivo.

3. Mengetahui konsentrasi Na-CMC yang dapat memberikan sifat fisik dan
penyembuhan infeksi yang paling baik.

D. Kegunaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi , tentang sediaan
emulsi gel dari ekstrak daun bandotan (Agerantum conyzoides L) sebagai
antibakteri, terutama terhadap bakteri staphylococcus aureus dan memberikan
ilmu pengetahuan kepada masyarakat luas, tentang pengembangan obat yang
berasal dari bahan alam dalam upaya meningkatkan pelayanan kesehatan yang

lebih luas di masyarakat.



